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HKI pada dasarnya mempunyai nilai ekonomis yang dapat dimanfaatkan oleh pemegang haknya. Dengan
perkembangan masyarakat global, HKI dapat dijadikan agunan untuk mendapatkan kredit perbankan.
Pengaturan materi baru terkait HK| sebagai objek jaminan kredit pertama kali diperkenalkan melalui UU
No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta dan UU No. 13 Tahun 2016 tentang Paten yang secara tidak langsung
menjadi landasan motivasi bagi para kreator, pencipta, dan/atau inventor karena negara sudah mulai
menghargai karya mereka dengan adanya pengakuan dan pelindungan. Bahwa kehadiran PP No. 24 Tahun
2022 tentang Ekonomi Kreatif disinyalir dapat memberikan kemudahan bagi para pelaku ekonomi kreatif,
termasuk UMKM, perseorangan, maupun badan hukum, dengan merek sebagai agunan. Sampal saat ini,
belum ada penerapan merek sebagai jaminan utama di Indonesia karena dalam POJK No. 40/POJK.03/2019
tentang Penilaian Kualitas Aset Bank Umum, tidak mengakui merek sebagai aset/jaminan yang diakomodir.
Di negara maju seperti Amerika Serikat, merek telah digunakan sebagai agunan utama dalam kredit
perbankan. Maka dari itu, penelitian ini akan membandingkan pengaturan serta penerapan jaminan berbasis
K1 khususnya merek untuk mendapatkan jawaban bagaimana Amerika Serikat dapat menerapkan merek
sebagai jaminan utama kredit perbankan. Metodologi penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah yuridis-
normatif, dan menggunakan bahan-bahan kepustakaan seperti bahan hukum primer, sekunder, dan tersier.
Hasil penelitian ini akan berupa sebuah laporan yang mengidentifikasi dan mengklarifikasi permasalahan
yang ada sehingga dapat melewati proses analisis dan pengambilan kesimpulan. Dari temuan dan
perbandingan hukum yang akan disampaikan dalam penelitian ini dapat dirumuskan berbagai solusi untuk
mengatasi kendala penerapan merek sebagai jaminan utama kredit perbankan di Indonesia.

...... Intellectual Property Rights (IPR) essentially hold economic value that can be utilized by their holders.
With the development of global society, |PR can be used as collateral to obtain bank loan. New regulations
regarding IPR as aloan security were first introduced through Law No. 28 of 2014 concerning Copyright
and Law No. 13 of 2016 concerning Patents, which indirectly became a source of motivation for creators,
inventors, and/or inventors because the state has begun to appreciate their works by providing recognition
and protection. The presence of Government Regulation No. 24 of 2022 concerning the Creative Economy
is expected to facilitate creative economy players, including MSMES, individuals, and legal entities, with
trademarks as collateral. Until now, there has been no implementation of trademarks as primary collateral in
Indonesia because, in Financial Services Authority Regulation No. 40/POJK.03/2019 concerning the
Assessment of the Quality of Commercial Bank Assets, trademarks are not recognized as accommodated
assetg/collateral. In developed countries such as the United States, trademarks have been used as primary
collateral in bank loan. Therefore, this research will compare the regulations and implementation of IPR-
based collateral, particularly trademarks, to find out how the United States can implement trademarks as
primary collateral for bank loan. The research methodology in this thesis writing is juridical-normative and
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uses library materials such as primary, secondary, and tertiary legal materials. The results of this research
will be areport that identifies and clarifies the existing problems so that they can undergo the process of
analysis and conclusion drawing. From the findings and legal comparisons that will be presented in this
study, various solutions can be formulated to overcome the obstacles to implementing trademarks as primary
collateral for bank loan in Indonesia.



